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The Effect of Education with Digital Animation on Mother’s Self-Efficacy in
Stimulating Toddler’s Growth and Development at Posyandu Rampai,

Jambu Village, West Kalimantan in 2021

Nirta’, Ignasia Yunita Sari?

ABSTRACT

Background: In Indonesia 5-10% of children experience growth and
development disorders, one of the causes is mother's self-efficacy ¢Self-efficacy is
one of the causes of the lack of application of stimulation. Lackeef stimulation can
cause the child's growth and development process is not, optimal that lead to
children's social, emotional, and motor behavior disorders..ThiS can be solved by
providing education to mother. Education with_digital* animation has some
advantages such as more interesting and easier to understand.

Objective: To know the effect of education with, digital animation on mother’s
self-efficacy in stimulating toddler’s growth. and development at Posyandu
Rampai, Jambu Village, West Kalimaptan in 2021.

Method: It was a quasi-experimentaldesign with one group pretest-posttest
design. The population was 34 “mothers of toddler. The sample was 34
respondents. The measuringt6ol'was questionnaire.

Result: The Wilcoxon Ranks Test shows p-value of 0.000. Before being given
education, the self-efficagy”is mostly sufficient (47%) and after being given
education, the self-éfficacy is mostly high (56%).

Conclusion: There is”an effect of education with digital animation on mother’s
self-efficacys, i=stimulating toddler’s growth and development at Posyandu
Rampai,Jambu Village, West Kalimantan in 2021.

Suggestion: Further researchers can minimize disturbing factors such as culture,
gender, nature of the task, external intensive, status or role, information about
abilities that can affect research results.

Keywords: digital animation education-self-efficacy-mother-stimulating-toddler
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ABSTRAK

Latar belakang: Di Indonesia 5-10% anak mengalami ‘gangguan tumbuh
kembang, salah satu penyebabnya adalah self-efficacy=“ibu. Self-efficacy
merupakan salah satu penyebab kurangnya penerapan’stimulasi. Stimulasi yang
kurang dilakukan dapat menyebabkan prosesytumbuh kembang anak tidak
optimal, terjadi penyimpangan perilaku sosial, emosional, dan motorik anak. Hal
ini dapat diselesaikan dengan memberikan, dukasi pada ibu. Edukasi dengan
animasi digital memiliki kelebihan yaitu“lebih' menarik dan mudah dimengerti.
Tujuan: Mengetahui pengaruh edukasj dengan animasi digital terhadap self-
efficacy ibu dalam melakukan ‘stipaulasi tumbuh kembang anak toddler di
Posyandu Rampai Desa Jambu Kalimantan Barat tahun 2021.

Metode penelitian: Menggunakan quasi eksperimen design dengan rancangan
one group pretest-posttesty Populasi adalah semua ibu anak toddler sebanyak 34
orang. Sampel berjumlah*34 orang. Alat ukur menggunakan kuesioner.

Hasil: Uji Wileoxon-Ranks Test didapatkan nilai p-value adalah 0,000. Sebelum
diberikan edukasi; paling banyak self-efficacy cukup (47%) dan setelah diberikan
edukasi,paling banyak self-efficacy tinggi (56%).

Kesimptlan: Ada pengaruh edukasi dengan animasi digital terhadap self-efficacy
ibu dalam melakukan stimulasi tumbuh kembang anak toddler di Posyandu
Rampai Desa Jambu Kalimantan Barat tahun 2021.

Saran: Bagi peneliti selanjutnya dapat meminimalisir faktor penganggu seperti
budaya, gender, sifat dari tugas, intensif eksternal, status atau peran, informasi
tentang kemampuan yang dapat mempengaruhi hasil penelitian.

Kata kunci: Edukasi animasi digital-self-efficacy—ibu—stimulasi—toddler—

xviii + 113 hal + 9 tabel + 2 skema + 18 lampiran
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PENDAHULUAN

Gangguan tumbuh kembang membahayakan masa depan anak. Ketidaksesuaian
tumbuh kembang menyebabkan gangguan pada anak.! Di Indonesia 5-10% anak
mengalami keterlambatan perkembangan.’ Data gangguan tumbuh kembang di
Provinsi Kalimantan Barat adalah 23,8%.% Anak mengalami proses tumbuh
kembang sesuai dengan tahapan usianya, banyak faktor yang mempengaruhi
seperti gizi, infeksi, dan stimulasi.* Stimulasi yang kurang dilakukan dapat
menghambat perkembangan anak, sehingga proses tumbuh kembang tidak optimal
dan meningkat terutama pada fungsi kognitif, afektif, dan psikomotor.”

Peran ibu dapat optimal dalam melakukan stimulasi, namun dibutuhkan elemen
kognitif utama dan potensial pengasuhan yaitu self-efficacys’ Self-efficacy
merupakan penilaian ibu dalam tindakannya yang mempengatuhi ‘perilaku dan
perkembangan anak.” Pemberian edukasi dapat dilakikah ~sebagai upaya
meningkatkan self-efficacy dengan penyampaian  infafmasi sebagai upaya
meningkatkan pengetahuan dan pemahaman.® Ediikasi yang mudah dimengerti
dan menarik adalah edukasi yang menggunakan media animasi digital.’

Hasil studi awal di Posyandu Rampai DeSa“Jambu tahun 2020, wawancara dengan
kader bahwa data anak yang mengikuti Posyandu setiap bulan berjumlah 44 anak,
dari data tersebut terdapat 34“&hak toddler. Data dari bidan yang menangani
Posyandu Rampai, terdapat” 13" anak usia 1-3 tahun yang mengalami gangguan
bicara dan bahasasHasi¥wawancara dengan ibu mengatakan bahwa stimulasi
penting untuk |diberikan kepada anak, namun pemberian stimulasi dilakukan
setahunya‘,saja* karena tidak adanya sumber seperti buku pedoman khusus

pemberiap' stimulasi sesuai usia anak yang dimiliki ibu.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah quasi eksperimen design dengan
rancangan one group pretest-posttest. Populasi dalam penelitian ini adalah ibu
yang memiliki anak toddler berjumlah 34 orang. Pengambilan sampel

menggunakan teknik total populasi sehingga jumlah sampel adalah 34 responden.



HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil
1. Karakteristik Ibu
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Usia, Pekerjaan, dan Pendidikan lbu Anak

Toddler di Posyandu Rampai Desa Jambu Kalimantan Barat tahun 2021

No Kategori Frekuensi Presentase (%)
1. Usia
a. 17-24 tahun 9 26,5
b. 25-31 tahun 10 29,4
c. 32-38tahun 12 35,3
d. 39-45 tahun 3 8,8
Total 34 100
2. Pekerjaan
a. Ibu Rumah Tangga 22 64,7
b. Petani 12 35,3
c. Pedagang 0 0
d. Wiraswasta 0 0
e. PNS 0 0
Total 34 100
3. Pendidikan
a. Tidak sekolah 1 2,9
b. SD 14 41,2
c. SMP 10 29,4
d. SMA/SMK 8 23,5
e. Diplomay(D3) 0 0
f. Sarjana’(S1) 1 2,9
Tatal 34 100

Sumber:‘primer terolah April, 2021
2. _Karakteristik Anak
TJabel 2. Distribusi Frekuensi Jenis Kelamin dan Usia Anak Toddler di

Posyandu Rampai Desa Jambu Kalimantan Barat tahun 2021

No Kategori Frekuensi Presentase (%)
1. Jenis Kelamin
a. Laki-laki 18 52,9
b. Usia 16 47,1
Total 34 100
2. Usia
a. 1tahun 17 50
b. 2tahun 10 29,4
c. 3tahun 7 20,6
Total 34 100

Sumber: primer terolah April, 2021



3. Self-efficacy Ibu Sebelum dan Setelah Diberikan Edukasi dengan

Animasi Digital

Tabel 3. Self-Efficacy Ibu Sebelum dan Setelah Diberikan Edukasi

dengan Animasi Digital di Posyandu Rampai Desa Jambu Kalimantan

Barat tahun 2021

No Kategori Pre Test Post Test
Frekuensi Presentase Frekuensi Presentase
(%) (%)
1. Tinggi 3 9 19 56
2. Cukup 16 47 15 44
3.  Rendah 15 44 0 0
Total 34 100 34 100

Sumber: primer terolah April 2021
4. Uji Wilcoxon Signed Ranks Test

Tabel 4. Self-Efficacy Ibu Sebelum dan Setelah diberikan Edukasi dengan

Animasi Digital di Posyandu Rampai Desa Jambu Kalimantan Barat

tahun 2021

Variabel Dependen SelfEfficacy

lbu Sebelum

Self-Efficacy A
Ibu Setelah

P-Value

N Mean N

Mean

Self-efficacy_.ibu* sebelum 34 1,65 34
dan daf _ssetelah diberikan

edukasi “dengan  animasi

digital\di Posyandu Rampai

Desa Jambu Kalimantan

Barat tahun 2021

2,53 .88 .000

Sumber: primer terolah April, 2021
B. Pembahasan
1. Analisa Univariat

a. Karakteristik Ibu Berdasarkan Usia

Hasil analisis tabel 1 menunjukkan bahwa sebagian besar ibu berusia

32-38 tahun sejumlah 12 orang (35,3%) dan sebagian kecil ibu
berusia 39-45 tahun sejumlah 3 orang (8,8%). Usia 32 tahun

merupakan usia dewasa awal, periode dewasa awal diharapkan

memainkan peran baru, mengembangkan sikap-sikap baru, dan nilai-

nilai baru sesuai tugas baru.'® Bertambahnya umur seseorang, akan



terjadi perubahan pada aspek fisik dan psikologis. Pada aspek
psikologis dan mental, taraf berpikir seseorang semakin matang dan
dewasa.'

Karakteristik Ibu Berdasarkan Pekerjaan

Hasil analisis tabel 1 menunjukkan bahwa sebagian besar ibu bekerja
sebagai ibu rumah tangga sejumlah 22 orang (64,7%) dan sebagian
kecil ibu bekerja sebagai petani sejumlah 12 orang (35,3%). Hasil
penelitian ini tidak sesuai dengan pendapat ahli yang menyatakan
seseorang yang bekerja akan memiliki pengetahuan yang lebih luas
daripada seseorang yang tidak bekerja karenawdengan bekerja
seseorang akan banyak mendapatkan informasi‘dan pengalaman.*?
Karakteristik Ibu Berdasarkan Pendidikan

Hasil analisis tabel 1 menunjukkan{bahwa sebagian besar ibu
berpendidikan SMP sejumlah 14»erang (41,2%) dan sebagian kecil
ibu berpendidikan Sarjana.sejumlah 1 orang (2,9%).

Hasil penelitian _inj, “tidak sesuai dengan pendapat ahli yang
menyatakan pendidikan yang dijalani seseorang memiliki pengaruh
pada penigkatan kemampuan berpikir, dimana seseorang yang
bergendidikan lebih tinggi akan dapat mengambil keputusan yang
lebih rasional, umumnya terbuka untuk menerima perubahan atau hal
baru dibandingkan dengan individu yang berpendidikan lebih
rendah. Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang akan semakin
mudah baginya untuk menyerap pengetahuan baik yang diperoleh
secara formal maupun informal.*?

Karakteristik Berdasarkan Jenis Kelamin Anak

Hasil analisis tabel 2 menunjukkan bahwa sebagian besar anak
berjenis kelamin laki-laki sejumlah 18 orang (52,9%) dan sebagian
kecil anak berjenis kelamin perempuan sejumlah 16 orang (47,1%).
Salah satu faktor yang mempengaruhi tumbuh kembang anak adalah
jenis kelamin. Pertumbuhan fisik anak perempuan lebih cepat dari

anak laki-laki, anak laki-laki cenderung mengalami tahapan



berbicara yang lebih lambat dibanding anak perempuan,
keterampilan seperti berlari, melompat, dan menjaga keseimbangan
anak laki-laki lebih cepat dari pada anak perempuan, sedangkan pada
kemampuan motorik halus seperti  keterampilan  menulis,
menggambar atau mewarnai berkembang lebih cepat pada anak
perempuan.*®

Karakteristik Berdasarkan Usia Anak

Hasil analisis tabel 2 menunjukkan bahwa sebagian besar anak
berusia 1 tahun sejumlah 17 orang (50%) dan sebagian kecil anak
berusia 3 tahun sejumlah 7 orang (20,6%).

Anak usia toddler (1-3 tahun) merujuk dalam“konsep periode Kritis
dan plastitis yang tinggi dalam proses tumbuh kembang. Usia 1-3
tahun sering disebut sebagai golden.period (kesempatan emas) untuk
meningkatkan kemampuan setinggi-tingginya dan plastitistas yang
tinggi adalah pertumbuhan.selotak cepat dalam waktu yang singkat,
peka terhadap stimulasidan pengalaman, fleksibel mengambil alih
fungsi sel sekitaraya dengan membentuk sinap-sinaps serta sangat
mempengdarthi*periode tumbuh kembang selanjutnya.**

Self<Efficacy Ibu Sebelum Diberikan Edukasi dengan Animasi
Digital

Hasil analisis tabel 3 menunjukkan bahwa sebelum diberikan
edukasi dengan animasi digital, sebagian besar ibu memiliki self-
efficacy cukup sejumlah 16 orang (47%) dan sebagian kecil ibu
memiliki self-efficacy tinggi sejumlah 3 orang (9%). Hasil penelitian
yang dilakukan di Bali menjelaskan bahwa keberhasilan dalam
pelaksanaan stimulasi dipengaruhi oleh peran orang tua dalam
memberikan pengasuhan yang optimal sehingga memberikan hasil
yang optimal. Self-efficacy sebagai estimasi terhadap kompetisi diri
orang tua dalam menjalankan peran untuk mempengaruhi perilaku

dan perkembangan anak secara positif.*®



g. Self-Efficacy Ibu Setelah Diberikan Edukasi dengan Animasi Digital
Hasil analisis tabel 3 menunjukkan bahwa setelah diberikan edukasi
dengan animasi digital, sebagian besar ibu memiliki self-efficacy
tinggi sejumlah 19 orang (56%) dan tidak terdapat ibu anak toddler
yang memiliki self-efficacy rendah. Ibu menjadi penentu utama
tumbuh kembang anak. Peran ibu dapat optimal dalam melakukan
stimulasi, namun yang dibutuhkan adalah elemen kognitif utama dan
potensial, yaitu self-efficacy.®

Analisa Bivariat

Hasil analisis tabel 4 menunjukkan bahwa hasil ujig\Wileoxon Signed

Ranks Test nilai p-Value untuk self-efficacy yaitu_0,000 (p < 0,05),

sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa He-ditolak dan Ho diterima,

sehingga ada pengaruh edukasi dengan animasi digital terhadap self-

efficacy ibu dalam melakukan stimulasi. tumbuh kembang anak toddler di

Posyandu Rampai Desa Jambu.Kalimantan Barat tahun 2021. Perbedaan

self-efficacy sebelum diberikan edukasi dengan animasi digital yaitu 1,65

dan self-efficacy setelah*diberikan edukasi dengan animasi digital naik

menjadi 2,53,%terjad1 kenaikan 0,88 poin yang artinya edukasi dengan
animasigdigital dapat meningkatkan self-efficacy ibu sebanyak 0,88 poin.

Selfzeffieacy menjadi faktor dalam meningkatkan peran seorang ibu

dalam memberikan stimulasi perkembangan pada anak. Self-efficacy

merupakan penilaian ibu dalam tindakannya atau pandangan mengenai
kemampuan secara positif yang mempengaruhi perilaku dan
perkembangan anak.” Pemberian edukasi dapat dilakukan sebagai salah
satu upaya meningkatkan self-efficacy. Edukasi digunakan sebagai salah
satu pendukung dalam meningkatkan pemahaman. Edukasi yang mudah
untuk dimengerti dan menarik serta memperkuat motivasi dalam
menanamkan pemahaman, yaitu edukasi yang menggunakan media

animasi digital.’



KESIMPULAN

Hasil penelitian tentang Pengaruh Edukasi dengan Animasi Digital terhadap Self-
Efficacy lbu dalam Melakukan Stimulasi Tumbuh Kembang Anak Toddler di
Posyandu Rampai Desa Jambu Kalimantan Barat tahun 2021 didapatkan adanya
pengaruh edukasi dengan animasi digital terhadap self-efficacy ibu dalam
melakukan stimulasi tumbuh kembang anak toddler di Posyandu Rampai Desa
Jambu Kalimantan Barat tahun 2021, dengan tingkat pengaruh tinggi yaitu nilai

delta mean = 0,88.

SARAN

1. Bagi Posyandu
Kader hendaknya menggunakan media animasi, digital dalam melakukan
edukasi tentang stimulasi tumbuh kembang ‘anak pada setiap rentang usia
anak.

2. Bagi Puskesmas
Hasil penelitian ini diharapKan dapat disebarluaskan dan dijadikan sebagai
media edukasi dalam mélakukan stimulasi tumbuh kembang anak toddler.

3. Bagi STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta
Hasil penelitian.ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan acuan kajian
yang/fmendalam tentang edukasi dengan animasi digital terhadap self-efficacy
ibu dalam melakukan stimulasi tumbuh kembang anak toddler.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan peneliti selanjutnya dapat meminimalisir faktor penganggu
seperti budaya, gender, sifat dari tugas, intensif eksternal, status atau peran,

informasi tentang kemampuan yang dapat mempengaruhi hasil penelitian.
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